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Bab VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Selawatan pesantren adalah tradisi seni vokal Islamis yang disajikan dalam 

bentuk pembacaan teks-teks mawlid, khususnya Addība’iy dan Simthuddurrar, 

yang dilakukan di lingkungan pesantren tradisional DIY sebagai: (1) tradisi 

mingguan para santri, dan (2) tradisi pembuka acara pada peringatan-peringatan 

besar tahunan pesantren. Strukturnya tersusun dari tiga bagian besar, yaitu: (1) 

Bagian awal yang berisi pembacaan bait-bait prosa riwayat sambil duduk yang 

diselang seling oleh lagu-lagu selawatan, (2) bagian tengah yaitu pembacaan syair 

sambil berdiri (srokal) yang dinyanyikan dengan lagu-lagu selawatan, dan (3) 

pembacaan sambil duduk. Struktur tersebut didahului oleh introduksi yang khas 

dan ditutup dengan doa yang panjang. Teks mawlid tersusun dari bagian-bagian 

syair dan prosa. Masing-masing syair memiliki baris-baris yang tersusun dari 

kombinasi dua frase, yaitu antiseden dan konsekuen. Bait-bait prosa berisi riwayat 

kehidupan Nabi Muhammad Saw. Bagian-bagian syair dinyanyikan secara 

bersama-sama sedangkan bagian-bagian prosa dibaca solo secara resitatif 

Dua varian selawatan pesantren yang diobservasi di lapangan, pertama 

ialah tradisi Addība’iy yang dilakukan oleh para santri secara informal dalam 

ruangan yang tidak besar dengan partisipasi kelompok yang khusus; kedua ialah 

tradisi Simthuddurrar yang dilakukan secara formal oleh sebuah kelompok 

profesional dan melibatkan audiens yang sangat besar di ruang terbuka. 

Penampilan simthuddurrar di halaman masjid Mlangi merupakan fakta bahwa 
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selawatan pesantrenpun dipertunjukkan oleh masyarakat subkultur pesantren di 

luar kompleks pesantren. 

Dimensi musikal selawatan tampak dengan jelas, baik pada pembacaan 

bait-bait riwayat maupun musikalisasi syair-syair di antara satu atau beberapa bait 

tersebut. Pembacaan bait-bait prosa yang diselang seling kalimat selawat sebagai 

batas di antaranya, dilakukan secara tartil, resitatif, dan melodius. Karena bersifat 

bebas improvisatoris, tidak berpola, tidak bermetrik, dan tidak konisten, maka 

melodi resitatif tidak dapat ditranskrip begitu saja dengan mudah ke dalam notasi 

standar. Walaupun demikian, batasan-batasan pembacaannya sangat jelas, yaitu 

mengacu kepada tata tertib bacaan Arab (ilmu tajwid) dengan gaya tartil seperti 

dalam pembacaan ayat-ayat Al Qur’an. Pembacaan bait-bait prosa mengenai 

riwayat dan keutamaan Nabi Muhammad SAW tersebut diselang-seling oleh lagu-

lagu selawatan yang di antaranya merupakan bagian-bagian dari teks mawlid yang 

sedang dibaca, dan sebagian lain adalah kutipan dari syair-syair lain.   

 Ketigabelas melodi yang ditranskrip dan dianalisis dalam disertasi ini 

dapat dikelompokkan kepada dua macam, yaitu (1) yang dinyanyikan secara 

acapella atau tanpa iringan instrumen apapun; dalam hal ini ialah lagu-lagu dalam 

pembacaan mawlid Dîba’i, dan (2) yang menggunakan iringan rebana yaitu lagu-

lagu yang dinyanyikan dalam pembacaan mawlid simthuddurrar. Secara umum 

melodi lagu-lagu selawatan pesantren memiliki dimensi musikal yang pada 

dasarnya bersifat konvensional sehingga memiliki kesesuaian dengan hukum-

hukum musikologis pada umumnya. Lagu-lagu selawatan yang diiringi rebana 

cenderung memiliki susunan durasi perkalimatan yang seimbang. Rebana 
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memberikan kontribusi terhadap penataan pola ritmis yang konsisten dan secara 

tidak disengaja juga memberikan kontribusi terhadap pengontrolan pitch, yang 

dengan sendirinya membantu dalam menyelaraskan kewajaran melodis. 

Walaupun demikian arah harmoni tidak terdeteksi mengingat pengiring yang 

digunakan adalah jenis perkusi tak bernada. Aspek positif dari ketiadaan tersebut 

justru memberikan keleluasaan pada penyanyi untuk berkreasi, berimprovisasi, 

dan menyesuaikan diri dengan teks yang dibaca.  

Indikasi religis musikal penyajian bait-bait prosa tampak pada resitasi 

melodius yang monoton atau menggunakan nada-nada unisonant. Sementara itu 

kualitas religis penyajian bagian-bagian syair terindikasi pada; (1) dominasi gerak 

melodis melangkah (conjunct) yang kadang-kadang diselang-seling oleh gerak 

melompat (disjunct), (2) motif-motif serta frase-frase repetitif, dan (3) ornamen-

ornamen melismatik. Kecenderungan pengolahan antiseden-konsekuen pada 

melodi-melodi selawatan yang tampaknya terpengaruh oleh strukur baris-baris 

syair mawlid secara tidak langsung memiliki kesesuaian dengan gaya pembacaan 

azan yang juga mengandung kecenderungan anteseden-konsekuen pada penyajian 

frase-frase melodinya. Hanya saja dalam pembacaan azan, fenomena melodis 

anteseden-konskuen diterapkan pada frase teks yang sama, sementara pada baris 

syair mawlid, makna kedua frase yang berbeda terhubung oleh kecenderungan 

anteseden dan konsekuen. 

Sebagian besar jenis-jenis pertunjukan Islamis di DIY, kecuali jenis-jenis 

hiburan relijius seperti samroh, kasidah, dan nasyid, adalah transformasi dari 

jenis-jenis selawatan pesantren. Selawatan pesantren telah menjadi sumber 
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inspirasi bagi berbagai bentuk seni pertunjukan bernafaskan Islam di DIY yang 

disebut dengan nama yang berbeda-beda. Berbagai seni pertunjukan tersebut 

secara umum dapat dikelompokkan kepada dua macam bentuk, yaitu: (1) Jenis 

selawatan berbentuk grup vokal, umumnya dengan iringan terbang; dan (2) jenis 

selawatan pengiring tarian atau gerak-gerak teatrikal. Dari segi fungsinya dapat 

dibagi kepada dua macam, yaitu: (1) fungsi ritual Islamis yang didominasi oleh 

bacaan-bacaan doa dan selawat berbahasa Arab sebagai representasi unsur 

keagamaan, dan  (2) fungsi hiburan rakyat dengan dominasi unsur-unsur duniawi 

seperti  tarian, gerak, dan penggunaan berbagai asesori. Keterkaitannya dengan 

selawatan pesantren sebagai sumber inspirasi, terbukti dari beberapa aspek 

penting pada kesenian-kesenian  tersebut, yaitu: (1) Menyertakan kalimat-kalimat 

selawat, (2) menggunakan teks Al-Barzanji, yang merupakan salah satu karya 

mawlid dari kitab klasik Islam, (3) dilakukan sambil duduk, (4) memiliki bagian 

srokal atau saat pembacaan sambil berdiri, dan (5) melibatkan bahasa Arab.  

 Dengan adanya ciri-ciri yang mengacu kepada tradisi pesantren maka 

kesenian-kesenian yang tersebar dalam subkultur pesantren dengan nama-nama 

yang berbeda, termasuk yang menggunakan nama slawatan, dapat digolongkan ke 

dalam kategori “selawatan.” Istilah tersebut dapat diusulkan menjadi istilah 

jenerik untuk musik tradisional Islam di Indonesia yang merupakan representasi 

varian-varian musik mawlid, sebagai alternatif dari istilah-istilah organologis yang 

digunakan hingga saat ini. Dengan demikian penelitian ini juga melengkapi 

dikotomi seni pertunjukan yang membedakan di antara “seni kerajaan” dan “seni 

rakyat,” yaitu dengan menambahkan kategori “seni santri” yang terpusat di 
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pesantren. Karakteristik hubungan di antara selawatan pesantren dengan variannya 

terlihat pada dominasi pengaruh-pengaruh Islam dan pengaruh lokal. Semakin 

dekat keberadaan seni pertunjukan Islamis non-pesantren dengan kultur pesantren 

maka muatan-muatan Islam pada pada seni tersebut semakin besar pula sementara 

muatan-muatan lokalnya cenderung berkurang, dan demikian pula sebaliknya. 

Keberadaan selawatan sebagai musik relijius Islamis di DIY telah 

dibuktikan baik secara historis, tekstual, dan kontekstual. Sebagaimana terjadi 

pada berbagai bangsa, musik di dunia Islam juga secara khusus merupakan 

ekspresi dari kebudayaan masyarakat yang melatar belakanginya. Secara umum 

masyarakat Islam memiliki persepsi yang sama dalam melandasi budayanya 

sehingga hukum Islam merupakan cara hidup umat Islam di manapun. Dengan 

demikian seluruh aktivitas Muslim, termasuk musik, harus memiliki landasan 

hukum yang jelas. Secara khusus, karakteristik dan prilaku musikal selawatan 

pesantren dan masyarakat yang melakukannya tentu berkaitan dengan konsep-

konsep Islamis yang terbentuk dari keyakinan-keyakinan Islam.  

Status keberadaan selawatan dapat dilihat dari dua posisi: (1) Selawatan 

sebagai bentuk kreativitas dalam ibadah; dan (2) selawatan sebagai seni musik. 

Sebagai suatu bentuk kreativitas, landasan konseptual selawatan ada dua, yaitu: 

(1) Perintah berselawat untuk Nabi, baik langsung dari Allah maupun anjuran 

Nabi sendiri berkaitan dengan keutamaan memperbanyak selawat; dan (2) 

perintah berdakwah dengan cara yang sebaik-baiknya. Sebagai seni musik, maka 

landasan konseptual yang relevan bagi selawatan tentunya ialah juga rumusan 

ketetapan syari’ah tentang musik. Hingga kini ada dua interpretasi mengenai 
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hukum musik dalam Islam: (1) dibolehkan; dan (2) dilarang. Dalam memahami 

persoalan selawatan sebagai seni musik, studi ini tidak memihak pada salah satu 

dari kedua interpretasi tersebut sehingga keduanya secara seimbang merupakan 

landasan konseptual yang patut dihormati. Mengenai interpretasi pertama, bahwa 

musik dibolehkan, penelitian ini telah membuktikan bahwa selawatan termasuk 

pada jenis musik relijius yang tidak dipermasalahkan dalam perdebatan mengenai 

musik dalam Islam. Dalam hal ini landasan konseptualnya analogis dengan 

selawatan sebagai suatu bentuk kreativitas, yang secara otomatis hukumnya 

berlaku juga bagi seni-seni lainnya. Demikian pula terhadap interpretasi 

permasalahan kedua, mengenai dilarangnya musik, studi ini menawarkan suatu 

pandangan alternatif yang positif dari perspektif musikologis. Perspektif ini sah 

dilakukan selama bertujuan untuk mengkaitkannya dengan kekhasan ciri-ciri 

musikal musik relijius Islamis seperti halnya selawatan. Secara spekulatif studi ini 

berusaha memberikan pandangan alternatif dari sisi positif dari interpretasi negatif 

hukum musik. 

Dimanapun hukum pelarangan musik diterapkan dalam konteks kehidupan 

saat ini, tampaknya ditujukan pada musik-musik Barat atau musik-musik yang 

berada dalam kultur dan pengaruh Barat. Studi ini memandang bahwa terciptanya 

sasaran pelarangan tersebut tentunya tidak melulu disebabkan oleh aspek-aspek 

ekstra musikal yang dianggap bertentangan dengan etika moral, namun untuk saat 

ini secara tidak langsung dapat saja merupakan ekspresi anti budaya asing. 

Keyakinan anti musik pada beberapa kelompok radikal Islam diperkuat dengan 

berkembangnya sentimen anti Barat. Jika memang perumusan hukum ini benar 
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maka telah terjadi pergeseran sasaran, yang tadinya hanya bermuatan moral, dan 

khususnya di kalangan bangsa Arab sendiri, kemudian menjadi politis di luar 

dunia Arab.  

Apapun sasaran pengecaman hukum ini, konotasi anti budaya Barat 

merupakan hal yang tidak terhindarkan. Jika memang demikian, maka dari 

perspektif musikologis, sasaran non-musik tersebut mestinya seiring dengan 

karakteristik musikal pada substansi jenis-jenis musik Barat. Jika yang 

diharamkan adalah segala macam musik dalam budaya apapun, maka mengapa 

masyarakat Islam sendiri tetap melaksanakan berbagai tradisi musikal, seperti 

misalnya selawatan. Musik Barat dengan sendirinya membawa ciri-ciri budaya 

Barat, termasuk bahasa non-Arab yang digunakan, dan juga muatan sekuler yang 

terekspresikan lewat isi syairnya. Sehubungan dengan terdapatnya kecenderungan 

dikotomis di antara terminologi “lagu” dan “musik” pada para pendukung 

pelarangan tersebut, maka penggunaan “musik” dalam pengertian instrumen 

pengiring pada musik Barat, telah memperkuat keyakinan terhadap interpretasi 

kedua. 

Secara kultural, karakteristik ketigabelas melodi selawatan yang dianalisis 

dalam penelitian ini terpengaruh oleh ucapan-ucapan bahasa Arab. Walaupun arti 

katanya mungkin tidak diketahui oleh sebagian besar partisipan, namun melodi-

melodi yang berisi syair-syair Arab tersebut menimbulkan kesan kearab-araban 

dan terkesan wajar. Kewajaran yang tercipta dari kesan kearaban tersebut 

memiliki daya  pengaruh yang kuat terhadap rasa kesatuan iman, persaudaraan, 

dan identitas keislaman pada seluruh partisipan acara selawatan pesantren 
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tersebut. Dalam seni vokal Islam, lirik memiliki peranan penting sehingga bahasa 

Arab, dalam hal ini syair-syair Arab, memiliki posisi kepentingan yang tertinggi 

di atas aspek-aspek musikal. Repertoar-repertoar selawatan pesantren seluruhnya 

menggunakan bahasa Arab sehingga logis jika ritmis dan melodi yang paling tepat 

untuk syair-syair Arab ialah yang bergaya kearab-araban atau mengacu pada 

budaya Arab termasuk cara membawakannya, dan dengan dukungan pakaian 

bergaya Arab, atau paling tidak menggunakan kostum santri dengan warna yang 

serba putih. Dengan demikian di luar isi pesan-pesan Islamis, karakteristik 

selawatan pesantren dan musik-musik relijius Islamis lainnya tidak terlepas dari 

aspek kearaban. Hal tersebut dapat dimengerti mengingat sumber-sumber utama 

Islam menggunakan bahasa Arab. Penerimaan musik selawatan pesantren pada 

masyarakat yang mendukungnya merupakan fakta sosiologis bahwa karakteristik 

selawatan pesantren yang kearab-araban dapat diterima oleh masyarakat Islam 

secara luas, walaupun tidak sebaik penerimaan resitasi Al Qur’an.   

Dengan terdapatnya kontras di antara karakteristik musik relijius Islamis 

dan musik sekuler Barat, yang konon diharamkan menurut hukum Islam, maka 

dapat dikatakan bahwa secara musikologis hubungan di antara selawatan sebagai 

musik relijius Islamis dengan hukum pelarangan musik adalah sebagai penegasan 

terbalik untuk mempertahankan, mempertegas, dan memperjelas, identitas 

kultural musik Islamis dari ciri-ciri serta pengaruh budaya non-Islam. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa selawatan sebagai musik relijius Islamis adalah 

refleksi musikal terhadap fenomena kedua interpretasi hukum Islam, baik yang 

bersikap pro maupun kontra dalam masalah musik. Perlu ditegaskan bahwa 



480 
 

refleksi tersebut bukan terhadap hukum Islam (tentang musik) secara langsung 

melainkan pada fenomena pemahaman mengenai hukum tersebut yang 

berkembang di masyarakat.  

 
B. Saran 

Secara umum Islam memiliki karakteristik unik, yaitu merupakan agama 

yang sangat mudah untuk dipahami dan dilaksanakan secara sederhana, namun 

pada saat yang sama juga merupakan agama paling sulit untuk dipahami dan 

dilaksanakan secara sempurna. Karakteristik  inilah yang telah menjadi salah satu 

pemicu diskusi berkepanjangan tentang hal-hal kecil dalam permasalahan umat 

Islam, sebagaimana halnya masalah status musik dalam Islam dan kecurigaan 

terhadap terdapatnya bid’ah berikut pembelaannya dalam masalah selawatan. 

Kontroversi yang berkembang di antara umat Islam tidak perlu menimbulkan 

perpecahan, melainkan sebaliknya, harus membuahkan hikmah dan justru 

mempertajam keyakinan mereka terhadap agama Islam. Guna mencapai target 

tersebut maka diskusi mengenai kontroversi musik dalam Islam, di samping perlu 

disertai keimanan yang mantap, juga perlu mengedepankan rasa persaudaraan 

serta pemikiran-pemikiran yang logis, objektif, kritis, ilmiah, toleran, dan keluar 

dari fanatisme mazhab.  

Keberagaman masyarakat Islam di Jawa adalah suatu fakta sosial yang 

tidak perlu dipungkiri sehingga penerapan berbagai pendekatan dalam dakwah 

adalah suatu hal yang wajar. Keberadaan kesenian-kesenian Islamis pada 

masyarakat Islam tradisional, seperti misalnya selawatan, tidak perlu 

dikhawatirkan akan mengganggu kekhusyuan beragama kelompok Islam yang 
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lain,  karena justru merupakan salah satu khasanah budaya masyarakat Islam. Seni 

selawatan pesantren sebagai bentuk selawatan yang asli, perlu dipertahankan 

keberadaan dan keasliannya. Di samping sebagai khasanah budaya Islam, juga 

sebagai acuan keaslian isi pesan Islamis maupun aspek-aspek kultural yang terkait 

dengannya, mengingat pengembangan variannya yang semakin luas dengan 

pengaruh-pengaruh lokal maupun keyakinan lain yang kuat pada masyarakat di 

luar pesantren. 

Penerapan istilah pada bentuk-bentuk penyajian musik Islam tradisional 

yang berfungsi sebagai hiburan rakyat pada masyarakat DIY, seperti misalnya 

nasyid, kasidah, dan hadrah, sering kali mengalami tumpang tindih (overlap), baik 

di antara satu dengan yang lainnya maupun di antara kesenian-kesenian tersebut 

dengan selawatan. Walaupun demikian sebenarnya terdapat perbedaan yang 

signifikan di antara seni selawatan, baik secara umum maupun khusus, dalam 

pengertian selawatan pesantren sebagai sumber inspirasi, dengan jenis-jenis musik 

Islam tradisional pada subkultur pesantren. Perbedaan selawatan pesantren dengan 

nasyid populer, terletak pada sumber repertoarnya; nasyid menggunakan syair-

syair pendek yang di samping ciptaan baru (bahasa Indonesia atau Arab) juga 

sebagian di antaranya mengutip bagian-bagian tertentu dari naskah mawlid, 

dengan gaya penyajian yang menyerupai band populer, yaitu mengganti 

instrumen-instrumen pengiring dengan imitasi teknik-teknik vokal. Sementara itu 

penyajian musikal selawatan ialah murni acapella yang dibawakan secara unisono 

dan kadang-kadang menerapkan teknik-teknik polifonis seperti sekuen, imitasi, 

dan kanon.  
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Dalam konteks modern Indonesia, perbedaan qasidah dengan nasyid 

terletak pada penggunaan instrumen; qasidah menggunakan pengiring sementara 

nasyid murni accapela.. Sementara qasidah modern menggunakan peralatan band 

dengan irama kearab-araban, qasidah tradisional menggunakan rebana, sehingga 

kadang-kadang disebut dengan istilah yang silih tukar di antara hadrah, 

terbangan, rebana, dan selawatan. Secara historis, qasidah pada mulanya ialah 

syair bermetrum yang dibaca musikal secara solo improvisasi, dan tanpa iringan 

samasekali. Sementara itu jenis-jenis musik “pop reliji” komersial yang baru-baru 

ini merebak popularitasnya di masyarakat, termasuk ke dalam kategori musik 

Islam modern komersial. Jadi dimensi kultural serta ekonomisnya sangat berbeda 

dengan selawatan pesantren yang merupakan musik relijius Islamis sebagai bagian 

dari ritual pelepas kerinduan terhadap Nabi Muhammad SAW. 

Pengembangan musik relijius Islamis dapat dilakukan sesuai dengan latar 

belakang sosio-kulturalnya. Selawatan pesantren adalah jenis-jenis yang telah 

bermuatan Islam sejak pertama kali diperkenalkan. Karena jenis ini merupakan 

sumber inspirasi bagi berbagai bentuk seni pertunjukan Islamis lainnya sebaiknya 

keasliannya tetap dipertahankan karena jika tidak maka nilai-nilainya akan 

sedikit-demi sedikit hilang. Untuk menghindari prilaku yang mengarah kepada 

syirik, justru isi dari teks mawlid tersebut perlu dipahami dengan menggunakan 

paradigma historis-kontekstual dengan berusaha mengambil hikmah kedalam 

kehidupan keseharian. Pada saat yang sama para santri dan Kyai juga perlu 

memperoleh sosialisasi tentang pengetahuan musik yang lebih luas, tidak sekedar 

musik sebagai hiburan semata.  
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